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 Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul kimia bermuatan etnosains 

pada budaya jamu tradisional terhadap literasi kimia siswa. Penelitian ini sudah 
menghasilkan modul kimia bermuatan etnosains pada budaya jamu tradisional yang 

sudah dinyatakan layak digunakan. Penelitian ini menilai literasi kimia siswa setelah 
menggunakan modul kimia bermuatan etnosains pada budaya jamu tradisional. 

Penelitan ini menilai aspek literasi kimia secara keseluruhan, aspek konten, aspek 
konteks, dan aspek kompetensi. Hasil ketercapaian literasi kimia secara keseluruhan 

yang tertinggi dalam kategori sangat baik yaitu sebanyak 16 siswa, kategori baik 

sebanyak 10 siswa dengan jumlah total 32 siswa. Hasil literasi kimia aspek konten 
terdapat dua indikator penilaian dengan hasil 39% dan 61%. Hasil literasi kimia 

aspek konteks terdapat lima indikator penilaian dengan hasil 20%, 20%, 22%, 21%, 
dan 17%. Sedangkan pada literasi kimia aspek kompetensi memiliki tiga indikator 

penilaian dengan hasil 33%, 30%, dan 37%. Secara keseluruhan hasilnya modul 
kimia bermuatan etnosains pada budaya jamu tradisional sudah dapat berpengaruh 

terhadap literasi kimia siswa.  
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  Abstract 

  This study aims to develop chemistry modules with ethnoscience content in traditional herbal 

medicine culture towards students' chemical literacy. This research has produced chemistry 
modules with ethnoscience content in traditional herbal medicine culture which have been 
declared suitable for use. This research assessed students' chemical literacy after using chemical 

modules with ethnoscience content in traditional herbal medicine culture. This research assesses 
aspects of overall chemical literacy, content aspects, context aspects, and competency aspects. 

The results of achieving overall chemical literacy were highest in the very good category, namely 
16 students, in the good category, 10 students with a total of 32 students. The results of chemical 

literacy in the content aspect have two assessment indicators with results of 39% and 61%. The 
results of chemical literacy in context aspects have five assessment indicators with results of 20%, 
20%, 22%, 21%, and 17%. Meanwhile, in chemical literacy, the competence aspect has three 

assessment indicators with results of 33%, 30%, and 37%. Overall, the results of the chemistry 
module containing ethnoscience in traditional herbal medicine culture can influence students' 

chemical literacy.  
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PENDAHULUAN 

Pengobatan tradisional sudah sangat terkenal di Indonesia. Orang-orang percaya bahwa penyakit 

dapat disembuhkan dengan menggunakan resep yang sudah turun temurun dibuat (Togobu, 2019). 
Penyembuhan dilakukan dengan berbagai metode yaitu secara fisik, meditasi atau bertapa, dan spiritual 
(Witna, 2019). Pengobatan tradisional yang saat ini masih dilakukan di Indonesia khususnya di 
Kabupaten Semarang adalah jamu tradisional.  

Budaya jamu tradisional ini dapat diintegrasikan dalam pembelajaran, terutama pembelajaran 

kimia (Septiani & Laily, 2021). Pembelajaran kimia yang menghubungkan kebudayaan, kearifan lokal, 
dan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari akan mempermudah siswa dalam menerapkannya secara 
langsung (Shidiq, 2016). Dengan mengintegrasikan budaya ke pembelajaran disekolah akan 
mempermudah siswa untuk mempelajari materi pembelajaran.  

Di Indonesia, kemampuan siswa di bidang sains masih sangatlah kurang. Buktinya pada hasil nilai 
PISA Indonesia pada tahun 2018, mendapatkan peringkat 74 dari 78 negara (Schleicher, 2018). Proses 

transformasi abad 21 juga dijadikan sebagai pra pengembangan teknologi dan pengetahuan. Salah satu 

bidang ilmu pengetahuan yang penting dalam kehidupan adalah kimia. Untuk mengembangkan 
pengetahuan kimia diperlukan peningkatan literasi kimia. 

Literasi kimia akan meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memanfaatkan sains terutama 
bidang kimia dan teknologi dalam mempelajari dan menerapkan ilmu dalam kehidupan (Nisa et al, 2015). 

Dalam literasi kimia terdapat tiga indikator yaitu menjelaskan fenomena dengan menggunakan konsep 
kimia, menggunakan pemahaman kimia dalam memecahkan masalah, serta menganalisis strategi dan 
manfaat dari aplikasi kimia (Anggraeni et al, 2020). 

Literasi kimia siswa dapat ditingkatkan dengan media yang dapat membangkitkan minat belajar 
siswa. Penggunaan media pembelajaran dapat membantu siswa untuk aktif dikelas (Susanti et al, 2018). 

Pengembangan berbagai jenis media pembelajaran tersebut dapat meningkatkan hasil belajar, literasi 

kimia, dan keterampilan berpikir pada abad 21 karena dapat memberikan pengalaman lebih konkret dan 
dapat mempertinggi daya serap peserta didik (Mutmainnah, 2017).  

Salah satu media pembelajaran yang memiliki spesifikasi sistematis dan menarik adalah modul 
(Nisrokhah, 2016). Modul yang dibuat harus bisa memberikan informasi kepada siswa, melibatkan 
sebanyak mungkin karakter siswa agar dapat mempelajari dengan baik sesuai tujuan pembelajaran, materi 

pembelajaran dijelaskan dengan logis dan sistematis, serta dapat mengukur pencapaian tujuan 
pembelajaran siswa (Mulyasa, 2008). 

Pada penelitian sebelumnya, telah dikembangkan modul kimia bermuatan etnosains pada budaya 
jamu tradisonal yang telah dinyatakan layak oleh ahli dan mendapatkan respon positif baik dari guru 
maupun siswa. Oleh karena itu, sebelum ddiseminasikan ke khalayak yang lebih luas, dirasa amat penting 

untuk mengetahui bahaimana pengaruh terhadap literasi kimia siswa. Dengan demikian, modul kimia 
bermuatan etnosains pada budaya jamu tradisional akan diuji pengaruhnya terhadap literasi kimia siswa.  

METODE  

Penelitian dilaksanakan di salah satu SMA di Kabupaten Semarang pada tahun 2022. Subjek dari 

penelitian yang dilakukan adalah siswa XII MIPA 3. 
Penelitian ini fokus pada uji pengaruh penggunaan modul kimia bermuatan etnosain pada budaya 

jamu tradisional terhadap literasi kima siswa. Terdapat lima kriteria yang terdapat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria berdasarkan nilai siswa 

Nilai Kriteria 

0-20 Sangat kurang 

21-40 Kurang 

41-60 Cukup 

61-80 Baik 

81-100 Sangat baik 

Setelah mengelompokkan siswa kedalam lima kategori tersebut, selanjutnya dibuat grafik agar jelas 
terlihat apakah siswa sudah memiliki literasi kimia yang baik ataukah belum. 

Analisis selanjutnya mengenai literasi kimia aspek konten, konteks, dan kompetensi. Analisis ini 

menggunakan rumus sebagai berikut (Mulyatiningsih, 2012): 𝑝 =  ∑ R𝑁  𝑥 100% 
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Keterangan: 
P  = persentase skor  ∑ R  = jumlah jawaban yang benar 

N  = jumlah skor keseluruhan  
Setelah mendapatkan persentase skor dibuat grafik untuk memudahkan melihat hasil. Hasil nilai 

masing-masing aspek literasi kimia yang diperoleh berdasarkan hasil tes. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian pengaruh modul kimia bermuatan etnosains pada budaya jamu tradisional 
terhadap literasi kimia siswa antara lain (1) literasi kimia secara keseluruhan, (2) literasi kimia aspek 

konten, (3) literasi kimia aspek konteks, dan (4) literasi kimia aspek kompetensi.  
 

Literasi Kimia secara Keseluruhan 

Hasil yang pertama mengenai ketercapaian literasi kimia siswa secara keseluruhan. Siswa yang 
mengerjakan tes untuk menguji literasi kimia sebanyak 32 siswa.  

 

 
Gambar 1. Grafik Ketercapaian Literasi Kimia Secara Keseluruhan 

 

Dapat dilihat juga pada Gambar 1 yang terlihat bahwa kategori tertinggi yaitu sangat baik. Hal ini 
dikarenakan dengan adanya modul kimia bermuatan etnosains pada budaya jamu tradisional sudah dapat 
berpengaruh terhadap literasi kimia siswa. Adanya pengaruh terhadap literasi kimia ini didukung dengan 
pembelajaran bermuatan etnosains (Nadhifatuzzahro, 2019). Pembelajaran yang mengubungkan budaya 

lokal dengan ilmu pembelajaran disekolah dapat membantu siswa untuk mengingat sejarah budaya 
sehingga dapat meningkatkan kesadaran budaya siswa (Sudarmin et al, 2018). 

 

Literasi Kimia Aspek Konten 

Hasil yang kedua mengenai ketercapaian literasi kimia siswa dalam aspek konten. Ada 2 indikator 

dalam aspek konten ini. Berikut adalah tabel dan grafik hasil analisis.  
 

 
Gambar 2. Grafik Ketercapaian Literasi Kimia Aspek Konten 
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Hasil kedua mengenai literasi kimia aspek konten. Aspek konten merupakan aspek yang dinilai dari 
materi kimia yang sudah dikerjakan (Rahayu, 2017). Hasilnya dilihat pula pada Gambar 2 yang berupa 
grafik yaitu indikator yang pertama lebih tinggi daripada yang kedua. Hal ini dikarenakan siswa sudah 

bisa mengaplikasikan materi pada modul kedalam materi kimia yang dikerjakan dalam soal evaluasi. 
Siswa mampu mengaplikasikan pengetahuan asli masyarakat dengan konsep yang diterima disekolah, 
maka kemampuan literasi kimianya akan tinggi (Imansari et al, 2018). 

 

Literasi Kimia Aspek Konteks 

Hasil yang ketiga mengenai ketercapaian literasi kimia siswa dalam aspek konteks. Ada 5 indikator 

dalam aspek konteks ini. Berikut adalah tabel dan grafik hasil analisis. 
 

 
Gambar 3. Grafik Ketercapaian Literasi Kimia Aspek Konteks 

 

Hasil ketiga mengenai literasi kimia aspek konteks. Dapat dilihat Gambar 3 yang menunjukkan 
bahwa indikator materi ketiga yang paling tinggi, sedangkan indikator kelima yang paling rendah. Hal ini 
dikarenakan indikator materi kelima memiliki tingkat kesulitan yang lebih tinggi. Secara keseluruhan 

kemampuan literasi kimia aspek konteks dalam kriteria sangat baik. Hal ini dikarenakan dalam 
pembelajaran sudah mengaitkan materi kimia dengan etnosains (Imansari, 2018). Memang diperlukan 
dalam pembelajaran kontekstual dikaitkan dengan masalah-masalah aktual yang terjadi di masyarakat 
(Munir, 2010). Penggunaan budaya dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam memahami konsep 
ilmiah dan dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (Damayanti et al, 2017).  

Literasi Kimia Aspek Kompetensi 

Hasil yang keempat mengenai ketercapaian literasi kimia siswa dalam aspek kompeteni. Ada 3 
indikator dalam aspek kompetensi ini.  

 

 
Gambar 4. Grafik Ketercapaian Literasi Kimia Aspek Kompetensi 

 

Hasil keempat mengenai literasi kimia aspek kompetensi. Aspek kompetensi memiliki tiga indikator 

yaitu siswa mampu menjelaskan, menyimpulkan, dan menganalisis (Wulandari, 2016). Dapat dilihat pada 
Gambar 4 yang berupa grafik. Hasil tertinggi pada indikator ketiga dan yang terendah pada indikator 
kedua. Hal ini disebabkan bahwa siswa lebih mudah dalam menganalisis dibandingkan mengaitkan materi 
kimia (Arfianawati, 2016). Secara keseluruhan literasi kimia siswa pada aspek kompetensi masuk dalam 
kategori sangat baik. Sebagian besar siswa sudah dapat menerapkan pembelajaran kimia dalam kehidupan 

sehari-hari. Namun, tetap masih ada beberapa siswa yang belum bisa memahami dengan baik. Hal ini 
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dikarenakan lemahnya kemampuan siswa dalam menerapkan pembelajaran ke kehidupan sehari-hari. 
Selain itu, siswa juga belum terfasilitasi dengan baik untuk mengembangkan kompetensi tersebut (Arief, 
2015). 

Secara umum, modul kima bermuatan etnosains pada budaya jamu tradisional dapat berpengaruh 
baik terhadap literasi kimia siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa 
modul dapat melatih kemampuan literasi kimia (Yuliana & Nikmatin, 2021), modul terintegrasi etnosains 
efektf terhadap kemampuan literasi sains siswa (Nisa’ et al, 2015), dan dapat meningktkan kemampuan 

literasi sains siswa (Raharjo et al, 2017). 

 

SIMPULAN  

Hasil pengaruh modul kimia bermuatan etnosains pada budaya jamu tradisional sudah sangat 
berpengaruh. Hal ini karena hasil penilaian secara keseluruhan, aspek konten, konteks, dan kompetensi 
sudah berada dalam kategori baik. Sehingga, modul kimia bermuatan etnosains pada budaya jamu 
tradisional layak digunakan dan berpengaruh terhadap literasi kimia siswa. 
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